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Abstrak

Rational emotive behavior therapy (REBT) adalah terapi yang berusaha mengubah 
pikiran irasional menjadi rasional sehingga subjek memiliki perasaan berharga, mam-
pu, dan diterima.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas REBT untuk 
meningkatkan self esteem pada siswa SMP korban bullying. Terapi berlangsung se-
lama 10 jam yang disajikan dalam 4 sesi dan setiap sesinya berlangsung sekitar 2,5 
jam. Subjek penelitian adalah sepuluh siswa SMP korban bullying secara fisik, verbal 
dan relasional, memiliki self esteem yang rendah, dan memiliki skor IQ minimal rata-
rata. Sepuluh subjek dibagi menjadi dua kelompok, 5 ke dalam kelompok eksperimen 
dan 5 kelompok kontrol. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Self Esteem, 
lembar tugas, buku rumah subjek dan wawancara. Analisis data adalah statistik non-
parametrik, yakni uji komparatif (Mann Whitney dan Wilcoxon) untuk membandingkan 
perubahan skor self esteem pada kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa rational emotive behavior therapy terbukti efektif mening-
katkan self esteem dari kategori rendah (pretest) menjadi kategori sedang (post test) 
dan tetap bertahan setelah 2 minggu perlakuan. Hasil analisis kualitatif menunjukkan 
bahwa rational emotive behavior therapy akan memberikan hasil yang lebih optimal 
apabila diberikan kepada subjek yang memiliki kapasitas intelektual rata-rata atas dan 
aktif selama sesi terapi berlangsung.

Kata kunci: rational emotive behavior therapy; self esteem, bullying

Abstract

Rational emotive behavior therapy (REBT) is a therapy that aimed at changing irra-
tional to be rational thinking so subject may feel him/herself valuable, adequate and 
accepted. The purpose of this research was to investigate the effectiveness of REBT 
to increase self esteem of bullied victim students in junior high school. Therapy was 
carried out  for ten hours and presented in four sessions with each session about 
2,5 hours. Subjects were 10 junior high school students who physically, verbally and 
relationally bullied, have low self-esteem, and average IQ score. The subjects were 
divided randomly into experimental group and control group. Data were collected using 
Self-Esteem Scale, task sheet, subject house book and interview. Data analysis used 
non-parametcric statistics, namely comparative test (Mann Whitney and Wilcoxon) to 
compare the alteration of self-esteem scores of subjects both in experimental and con-
trol groups. The results showed that REBT was effective to increase self-esteem from 
low-category (pretest) to medium-category (post-test) and remains two weeks after the 
treatment given. Analysis of qualitative data showed that REBT would be more opti-
mal if given to a subject whose intellectual capacity was upper average and  actively 
involved during the therapy.
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Pendahuluan

	 Masa remaja dibagi dalam tiga fase 
yaitu fase remaja awal, remaja tengah dan 
remaja akhir. Seseorang dikatakan sebagai 
remaja awal saat usianya berkisar antara 12 
hingga 15 tahun (Monks, 2001). Selanjutnya 
Sulaeman (1995) menyatakan bahwa siswa 
yang duduk di bangku Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) secara kronologis berusia 
antara 12 hingga 15 tahun. Hal ini menun-
jukkan bahwa siswa SMP tergolong dalam 
fase remaja awal. Menurut Havighurst (dalam 

Mubin dan Cahyadi, 2006), salah satu tugas 
perkembangan yang harus dilalui seorang 
remaja awal adalah menjalin hubungan baru 
dengan teman-teman sebaya, baik sesama 
jenis maupun lain jenis kelamin. Fenomena 
yang terjadi adalah tidak selalu seorang re-
maja mampu menjalin hubungan yang baik 
dengan teman sebayanya, tetapi ada yang 
mengalami penolakan dari teman sebaya.
	 Salah satu permasalahan yang sering 
dihadapi para remaja berhubungan dengan 
penolakan teman sebaya adalah perilaku bul-
lying yang merupakan bentuk khusus agresi 
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dikalangan teman sebaya. Bullying telah dike-
nal sebagai masalah sosial yang terutama 
ditemukan dikalangan anak-anak sekolah. 
Hampir setiap anak mungkin pernah men-
galami suatu bentuk perlakuan tidak meny-
enangkan dari anak lain yang lebih tua atau 
lebih kuat (Krahe, 2005). 
	 Bullying merupakan tindakan intimida-
si yang dilakukan secara berulang-ulang oleh 
pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang 
lebih lemah, dilakukan dengan sengaja dan 
bertujuan untuk melukai korbannya secara 
fisik maupun emosional (Coloroso, 2007). 
Menurut Rigby (dalam Astuti, 2008), bullying 
merupakan perilaku agresi yang dilakukan 
secara berulang-ulang dan terus menerus, 
terdapat kekuatan yang tidak seimbang anta-
ra pelaku dan korbannya, serta bertujuan un-
tuk menyakiti dan menimbulkan rasa tertekan 
bagi korbannya. Coloroso (2007) menyatakan 
bahwa bullying dapat terjadi dalam tiga ben-
tuk yaitu bullying secara fisik, verbal dan rela-
sional. Bullying secara fisik dapat berupa per-
ilaku menyakiti seperti memukul, mencekik, 
meninju, menyikut, menendang, menggigit, 
memiting, meludahi, merusak pakaian dan 
barang-barang korbannya. Bullying secara 
verbal dapat berupa memberikan nama julu-
kan, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, 
e-mail yang mengintimidasi, mengirimkan 
pesan singkat atau surat kaleng yang berisi 
ancaman kekerasan, gosip, telepon yang 
kasar, dan pernyataan-pernyataan yang ber-
nuansa ajakan seksual atau pelecehan sek-
sual. Sementara bullying secara relasional 
dapat berupa pelemahan harga diri korban-
nya secara sistematis melalui mengabaian, 
pengucilan, pengecualian, atau penghindaran 
serta digunakan untuk mengasingkan atau 
menolak korban secara sengaja dan meru-
sak persahabatan. Bullying secara relasional 
dapat juga berupa sikap tersembunyi seperti 
pandangan yang agresif, helaan nafas, cibi-
ran, tawa mengejek, lirikan mata dan bahasa 
tubuh yang kasar.
	 Seseorang dikatakan sebagai korban 
bullying (victim) apabila individu tersebut ser-
ing menjadi target dari perilaku agresif, tinda-
kan yang menyakitkan dan hanya memper-
lihatkan sedikit pertahanan untuk melawan 
penyerangnya (Olweus, dalam Moutappa 
dkk, 2004). Oleh sebab itu, siswa SMP di-
anggap sebagai korban bullying bila siswa 
tersebut dihadapkan pada tindakan negatif 
seseorang atau lebih, yang dilakukan beru-
lang-ulang dan terjadi dari waktu ke waktu. 
Selain itu, bullying juga melibatkan kekuatan 
dan kekuasaan yang tidak seimbang, sehing-
ga korbannya berada dalam keadaan tidak 
mampu mempertahankan diri secara efektif 
untuk melawan tindakan negatif yang diala-
minya (Olweus, dalam Krahe, 2005).
	 Seorang siswa menjadi korban bul-

lying tidak terlepas dari adanya faktor yang 
menyebabkan siswa tersebut rentan menjadi 
korban bullying yaitu pada dasarnya korban 
bullying cenderung memiliki self esteem yang 
rendah, lebih sensitif, dan pendiam (Craig, Ol-
weus, Rigby & Slee dalam Haynie dkk, 2001). 
Hal senada juga disampaikan oleh Collins 
dan Bell bahwa korban bullying memiliki 
self esteem yang rendah (dalam Moutappa, 
2004). Kejadian bullying yang dialami korban-
nya akan semakin berdampak buruk bagi kor-
bannya. Korban bullying yang awalnya me-
miliki self esteem yang rendah akan semakin 
mengalami penurunan self esteem (Bjorkqvist 
dkk.; Boulton & Smith; Callaghan & Joseph; 
Olweus; Rigby & Slee, dalam Pontzer, 2009). 
Padahal self esteem penting bagi remaja ka-
rena dapat membantu remaja dalam pencar-
ian identitas diri yang merupakan salah satu 
tugas perkembangan yang krusial pada masa 
remaja (Ericson dalam Papalia, Olds, & Feld-
man, 2001). Melalui self esteem, seorang 
remaja dapat mengevaluasi dirinya sendiri 
berdasarkan pada perasaan keberhargaan 
dirinya yang bisa berupa perasaan-perasaan 
positif atau negatif (Rosenberg dalam Mruk, 
2006).
	 Self esteem bagi remaja sangat pent-
ing karena berpengaruh dalam menentukan 
kesuksesan dan kegagalan diberbagai tugas 
kehidupan remaja (Andrews; Harter dalam 
Boden, Ferfusson & Horwood, 2008). Remaja 
membutuhkan self esteem yang positif agar 
dapat mencapai keberhasilan dalam ber-
bagai bidang kehidupannya. Dalam bidang 
akademis, penelitian yang dilakukan Redden 
pada tahun 2000 menemukan bahwa self es-
teem yang cenderung tinggi memiliki hubun-
gan yang erat dengan motivasi instrinsik dan 
prestasi akademis yang lebih baik (dalam Pa-
til, dkk., 2009), sedangkan individu dengan 
self esteem rendah menunjukkan keberhasi-
lan yang rendah di sekolah (Mann dkk. dalam 
Bos, Murris, Mulkens & Schaalma, 2006). Dari 
segi hubungan sosial, remaja dengan self es-
teem rendah biasanya kurang diterima oleh 
teman-temannya (Donders & Verschueren 
dalam Bos, Murris, Mulkens & Schaalma, 
2006). 
	 Apabila tidak mendapatkan perhatian 
yang serius, korban bullying dengan self es-
teem rendah akan mengalami dampak yang 
jauh lebih negatif. Korban bullying akan mer-
asakan banyak emosi negatif seperti marah, 
dendam, kesal, tertekan, takut, malu, sedih, 
tidak nyaman dan merasa terancam saat 
mengalami bullying, dan dalam jangka pan-
jang emosi-emosi negatif tersebut dapat beru-
jung pada munculnya perasaan rendah diri 
bahwa dirinya tidak berharga serta kesulitan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. 
Dampak psikologis yang paling ekstrim ada-
lah terjadi gangguan psikologis pada korban 
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bullying, seperti rasa cemas berlebihan, sela-
lu merasa takut, depresi, ingin bunuh diri, dan 
gejala-gejala gangguan stres pascatrauma 
(post-traumatic stress disorder) (Riauskina 
dkk., 2005). Dengan pertimbangan ini, men-
ingkatkan self esteem pada siswa SMP kor-
ban bullying merupakan salah satu intervensi 
yang dapat dilakukan untuk meminimalkan 
efek negatif dari bullying.
	 Agar suatu intervensi dapat efektif, 
maka harus menggunakan metode yang da-
pat diterima dan sesuai dengan klien (Riley, 
Wallin dan Durr, 2002). Remaja korban bully-
ing memiliki beberapa karakteristik yaitu lebih 
sering merasakan emosi yang negatif (stress, 
sedih, marah), memandang hidup dan ber-
bagai kejadian dalam hidup sebagai hal yang 
negatif (Rosenberg & Owens dalam Guin-
don, 2010), memiliki pikiran-pikiran irasional 
mengenai diri sendiri, seperti merasa tidak 
berguna (Branden, 1994), lebih bodoh, lebih 
lemah dibandingkan pelaku bullying, merasa 
memang pantas mengalami bullying, merasa 
kalau semua orang memandangnya secara 
negatif dan merasa tidak mampu meraih kes-
uksesan dalam hidupnya (Elliott, 2002).
	 Berdasarkan karakteristik korban bul-
lying tersebut, Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) merupakan suatu cara yang 
tepat untuk meningkatkan self esteem korban 
bullying. REBT merupakan suatu proses tera-
peutik yang dapat memperbaiki dan merubah 
persepsi, pikiran, keyakinan serta pandangan 
seseorang yang irasional dan tidak logis men-
jadi rasional dan logis (Ellis, 2007). Diharap-
kan dengan REBT, keyakinan, pandangan, 
dan pikiran-pikiran negatif korban bullying 
yang mengarah pada perasaan tidak berhar-
ga, tidak mampu dan rasa tidak diterima oleh 
teman-temannya dapat diperbaiki dan diganti 
dengan pikiran yang lebih rasional sehingga 
korban bullying akan merasakan perasaan 
dan perilaku yang lebih baik.
	 Dalam penelitian ini REBT akan dis-
ajikan dalam kelompok yang dikenal dengan 
Rational Emotive Behavior Group Therapy 
(REBGT). Pemilihan REBT secara kelom-
pok sebagai intervensi untuk meningkatkan 
self esteem didasarkan pada pertimbangan 
bahwa REBGT lebih efektif daripada REBT 
individu (Ellis & Bernard, 2006), karena se-
tiap anggota kelompok merasa tidak sendi-
rian dalam menghadapi masalahnya, ada 
teman yang mengalami permasalahan yang 
sama dengan dirinya, dan setiap anggota da-
pat saling memberikan dukungan dan men-
jadi sumber inspirasi yang sangat baik bagi 
anggota lainnya. Selain itu anggota dalam 
REGBT juga dapat saling memberi dan men-
erima saran, pendapat serta umpan balik dari 
anggota lainnya, yang tentunya tidak terdapat 
pada REBT yang disajikan secara individual 
(Corey & Corey dalam Ellis & Bernard, 2006). 

	 Dengan demikian, penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui apakah REBT yang 
disajikan dalam kelompok efektif dalam men-
ingkatkan self esteem pada siswa SMP kor-
ban bullying.

Metode

Subjek 
	 Subjek adalah 10 siswa SMP korban 
bullying yang mengalami tiga bentuk bully-
ing (fisik, verbal, dan relasional) minimal dua 
sampai tiga kali dalam sebulan, berusia anta-
ra 12-15 tahun (tergolong remaja awal), me-
miliki skor skala self esteem berada pada kat-
egori rendah dan skor IQ minimal rata-rata. 

Prosedur dan Pengukuran
	 Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 
penggunaan skala, tes psikologi, lembar tu-
gas dan buku tugas rumah subjek selama 
terapi berlangsung, serta wawancara. Peng-
gunaan skala merupakan metode utama dan 
yang lainnya metode tambahan. Ada dua ska-
la yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
Skala Bullying untuk melihat apakah subjek 
tergolong sebagai korban bullying dan Skala 
Self Esteem untuk melihat tingkat self esteem 
pada subjek. Pengukuran tingkat self esteem 
dilakukan dengan menggunakan Skala Self 
Esteem yang disusun oleh peneliti dengan 
mengacu pada aspek self esteem oleh Coop-
ersmith (dalam Mruk, 2006). Semakin tinggi 
skor yang diperoleh subjek, berarti semakin 
tinggi self esteem yang dimiliki subjek.
	 Tes psikologi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Culture Fair Inteligence 
Test (CFIT) Skala 3 Bentuk B. CFIT diguna-
kan untuk mengetahui kapasitas intelektual 
subjek. Lembar tugas dan buku tugas rumah 
subjek selama proses terapi juga dianali-
sis secara kualitatif untuk memperkaya data 
penelitian dengan mengacu pada indikator 
keberhasilan pengerjaan tugas. Wawancara 
merupakan metode tambahan yang diguna-
kan untuk menunjang dan memperkaya data 
penelitian. Wawancara dilakukan sebagai 
upaya tindak lanjut yang bertujuan tujuan un-
tuk mengetahui secara lebih mendalam apa-
kah perubahan self esteem subjek dapat ber-
tahan setelah terapi selesai dilaksanakan.
	 Dalam penelitian ini peneliti menyu-
sun modul REBT. Adapun tujuan modul REBT 
dalam penelitian ini adalah mengajarkan dan 
melatih subjek untuk mengubah dan meng-
ganti pikiran irasional dan negatifnya. Hal ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa rendahnya 
self esteem terjadi karena adanya pikiran-
pikiran yang irasional dan negatif pada rasa 
keberhargaan, rasa mampu dan rasa dit-
erima dalam diri individu. Modul REBT disu-
sun dengan menggabungkan konsep Dryden 
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dan Neenan (2004) tentang langkah-langkah 
dan proses pelaksanaan REBT serta konsep 
tentang kegiatan yang disarankan untuk diap-
likasikan dalam setting REBT kelompok pada 
remaja dari Doyle (dalam Ellis & Bernard, 
2006). Berdasarkan langkah-langkah, proses 
dan kegiatan yang disarankan, maka modul 
REBT ini dirancang menggunakan tiga buah 
teknik yang dianggap sesuai dengan kead-
aan subjek, yaitu teknik kognitif, afektif dan 
behavioristik.
	 Teknik kognitif yang digunakan dalam 
modul REBT yaitu dengan home work assig-
ment atau pemberian tugas rumah. Dengan 
tugas rumah, subjek diharapkan dapat berla-
tih mengubah atau menghilangkan pikirannya 
yang negatif atau tidak rasional dengan men-
gaplikasikan konsep ABC, menentang pikiran 
negatif tersebut dengan pertanyaan-pertan-
yaan yang menantang (D), dan menggantinya 
menjadi pikiran dan pernyataan yang positif 
atau rasional, serta melakukan positive self 
talk sehingga menghasilkan respon perasaan 
maupun perilaku yang lebih positif. Modul ini 
juga menggunakan teknik afektif yaitu mela-
lui kegiatan bermain peran. Kegiatan bermain 
peran ini digunakan untuk mengekspresi-
kan berbagai jenis perasaan yang menekan 
(perasaan-perasaan yang negatif) melalui 
suasana yang dikondisikan sedemikian rupa 
sehingga subjek dapat secara bebas men-
gungkapkan dirinya sendiri melalui peran tert-
entu. Dalam kegiatan bermain peran ini, sub-
jek juga akan saling memberikan solusi untuk 
mengatasi kejadian bullying yang mereka ala-
mi dan belajar menerapkan konsep ABCDE 
untuk menghilangkan pikiran negatif. Selain 
itu, modul ini juga menggunakan teknik be-
havioristik yang diwujudkan melalui pembe-
rian reward atas perilaku yang diinginkan dan 
pemberian punishment atas perilaku yang 
tidak diinginkan.
	 REBT dilakukan dalam 4 kali perte-
muan dengan rincian terdiri dari 4 sesi dan 
seluruh sesi membutuhkan waktu sebanyak 
10 jam 35 menit. Metode yang digunakan 
dalam terapi ini adalah ceramah, diskusi, 
permainan, penugasan, dan bermain peran. 

Materi dan prosedur masing-masing sesi ber-
beda-beda, tergantung tujuannya.
	 Penelitian ini menghasilkan dua jenis 
data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. 
Data kuantitatif yang dihasilkan adalah nilai 
Skala Self Esteem pada saat pretest, post 
test dan follow up dari kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Data kualitatif diper-
oleh dari hasil yang ditunjukkan oleh subjek 
dalam setiap pengerjaan tugas dan buku tu-
gas rumah subjek selama terapi berlangsung 
serta dari wawancara pada tahap tindak lan-
jut.

Analisis Data
	 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis statistika 
non parametrik Wilcoxon dan Mann-Whitney 
(Field, 2005) dengan bantuan Program SPSS 
for Windows versi 17.0. Analisis data dengan 
menggunakan teknik Wilcoxon digunakan un-
tuk menguji beda skor dari dua sampel yang 
berpasangan (related sample) yaitu untuk 
melihat apakah ada perbedaan self esteem 
antara pretest dengan post test dan antara 
post test dengan follow up. Analisis data den-
gan teknik Mann-Whitney digunakan untuk 
menguji perbedaan skor antara dua sampel 
yang independent (unrelated sample) yaitu 
untuk menguji apakah ada perbedaan self es-
teem pada saat pretest, post test dan follow 
up antara kelompok eksperimen dan kelom-
pok kontrol.

Hasil

	 Hasil uji komparatif (Mann Whitney) 
pada data self esteem antara sebelum (pre-
test) dan setelah (post test) diberikan terapi 
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan 
(p < 0,05) antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Sementara hasil uji kom-
paratif (Mann Whitney) self esteem antara 
setelah diberikan terapi (post test) dengan 2 
minggu (follow up) setelah diberikan terapi 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang sig-
nifikan (p > 0,05) antara kelompok eksperi-
men dengan kelompok kontrol (Lihat Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Uji Komparatif Self Esteem antara Kelompok Eksperimen 
	    dengan Kontrol

Data self esteem		  Mean		  p		  Kesimpulan

Post test – Pretest		  20,20		  p < 0,05	 Signifikan
Follow up – Post test		  4,20		  p > 0,05	 Nirsignifikan

	 Hasil uji komparatif (Wilcoxon) pada 
self esteem kelompok eksperimen menunjuk-
kan adanya perbedaan self esteem yang sig-
nifikan (p < 0,05) antara kondisi pretest dan 
post test. Hal ini juga dipertegas oleh skor 
rata-rata post test (Mean = 135,40) kelom-

pok eksperimen yang lebih besar dibanding-
kan dengan skor rata-rata self esteem saat 
pretest (Mean = 96,60). Adanya perbedaan 
mean sebesar 38,80 antara pretest dengan 
post test memiliki makna bahwa pemberian 
REBT signifikan dalam meningkatkan self es-
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	 Skor rata-rata post test (Mean = 
135,40) kelompok eksperimen lebih kecil 
dibandingkan dengan skor rata-rata self es-
teem saat follow up (Mean = 136,80), namun 
hasil uji komparatif (Wilcoxon) menunjukkan 
bahwa perbedaan self esteem antara kondisi 
post test dan follow up pada kelompok eks-
perimen tersebut tidak signifikan (p > 0,05). 
Artinya setelah 2 minggu (saat follow up) 
pemberian terapi REBT pada kelompok ek-
sperimen, self esteem subjek kelompok eks-

perimen tetap bertahan atau tidak mengalami 
perubahan. Begitu juga dengan skor rata-rata 
post test (Mean = 97,00) kelompok kontrol 
lebih kecil dibandingkan dengan skor rata-ra-
ta self esteem saat follow up (Mean = 104,00), 
namun hasil uji komparatif (Wilcoxon) menun-
jukkan bahwa perbedaan self esteem antara 
kondisi post test dan follow up pada kelompok 
kontrol tersebut tidak signifikan (p > 0,05) (Li-
hat Tabel 3).

	 Berdasarkan hasil analisis individual 
seluruh subjek (A, B, C, D, dan E) mengalami 
peningkatan self esteem dari kategori ren-
dah menjadi kategori sedang antara sebelum 

Subjek	        Pretest		       Post Test	 Follow Up
		  Skor	 Kategori	 Skor	 Kategori	 Skor	 Kategori

A 		  98	 Rendah	 135	 Sedang	 133	 Sedang
B 		  98	 Rendah	 132	 Sedang	 139	 Sedang
C 		  91	 Rendah	 131	 Sedang	 130	 Sedang
D		  99	 Rendah	 137	 Sedang	 137	 Sedang
E 		  97	 Rendah	 142	 Sedang	 145	 Sedang

(pretest) dengan setelah (post test) diberikan 
REBT. Setelah dua minggu (follow up) efek 
REBT tetap bertahan yakni skor seluruh sub-
jek tetap berada di kategori sedang (Tabel 4).

teem antara sebelum perlakuan (pretest) den-
gan setelah perlakuan (post test). Sementara 
hasil uji komparatif (Wilcoxon) pada kelompok 
kontrol menunjukkan tidak ada perbedaan 
self esteem yang signifikan (p > 0,05) antara 

kondisi pretest dan post test. Akan tetapi skor 
rata-rata post test (Mean = 97,00) kelompok 
kontrol sedikit lebih besar dibandingkan den-
gan skor rata-rata self esteem saat pretest 
(Mean = 95,40) (Lihat Tabel 2).

Tabel 2.  Hasil Uji Komparatif Self Esteem antara Pretest dan Postest pada Kelompok 
	    Eksperimen dan Kontrol

Kelompok	 Mean Pretest	Mean Post Test	 Z		  p	       Kesimpulan
	
Eksperimen	 96,60		  135,40			  -2,023		  p < 0,05     Signifikan
Kontrol		 95,40		  97,00			   -0,736		  p > 0,05     Nirsignifikan

Tabel 3.  Hasil Uji Komparatif Self Esteem antara Postest dan Follow Up pada 
	    Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok	 Mean Post Test	 Mean  Follow Up	 z	  p	      Kesimpulan

Eksperimen	 135,40			  136,80			  -0,730	  p > 0,05  Nirsignifikan
Kontrol		 97,00			   104,00			  -1,761	  p > 0,05  Nirsignifikan

Tabel 4. Skor self esteem setiap subjek kelompok eksperimen

Pembahasan

	 Berdasarkan hasil analisis data dike-
tahui bahwa terjadi peningkatan self esteem 
antara sebelum dan setelah diberikan terapi 
REBT pada kelompok eksperimen, dan sete-
lah 2 minggu diberikan perlakuan, kondisi self 
esteem subjek sama dengan kondisi setelah 
diberikan perlakuan (tidak mengalami peru-
bahan). Hasil penelitian tersebut menunjuk-
kan keberhasilan subjek dalam meningkatkan 

self esteem karena ada beberapa faktor yang 
mendukung antara lain inteligensi subjek yang 
berada pada taraf rata-rata sehingga mereka 
dapat memahami materi dan keterampilan 
yang diberikan. Peningkatan skor self esteem 
yang paling tinggi terlihat pada subjek E yaitu 
sebesar 45 poin, sedangkan yang terendah 
terlihat pada subjek B yaitu sebesar 34 poin. 
Pemberian REBT lebih efektif diberikan pasa 
subjek E karena tidak terlepas dari kapasitas 
intelektual subjek yang lebih tinggi dari pada 
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subjek lainnya (IQ = 104, berdasarkan skala 
CFIT). Selain itu selama terapi berlangsung 
subjek E juga tampak lebih aktif dalam mem-
berikan feedback, mengemukakan pendapa-
tnya dalam proses diskusi, dan lebih cepat 
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang di-
berikan dari pada subjek lainnya. Sementara, 
subjek B memiliki kapasitas intelektual yang 
lebih rendah (IQ = 91, berdasarkan skala 
CFIT). Disamping itu selama terapi berlang-
sung, B juga kurang aktif dalam mengemu-
kakan pendapatnya dan lebih lambat dalam 
mengerjakan tugas dari pada subjek lainya.
	 Faktor lainnya yang memberikan kon-
tribusi keberhasilan subjek dalam penelitian 
ini yaitu terapi dilakukan dalam kelompok 
sebagaimana dengan yang dinyatakan oleh 
Corey dan Corey (dalam Elliss dan Bernard, 
2006) bahwa REBT lebih efektif disajikan 
secara kelompok daripada individu karena 
dalam kelompok, setiap anggota akan men-
yadari bahwa mereka tidak hanya sendiri 
dalam menghadapi masalahnya, sehingga 
mereka dapat saling memberikan dukungan 
dan menjadi sumber inspirasi yang sangat 
baik bagi anggota lainnya.
	 Pemilihan teknik yang sesuai dengan 
permasalahan self esteem subjek juga meru-
pakan faktor yang mendukung tercapainya 
tujuan intervensi. Tiga teknik yang digunakan 
adalah teknik kognitif, afektif dan behavio-
ral. Ketiga teknik tersebut memberikan sum-
bangan besar terhadap peningkatan pemaha-
man subjek tentang hubungan antara pikiran, 
perasaan dan perilaku.
	 Berhasilnya intervensi yang dilaku-
kan juga karena adanya keterampilan (skill) 
yang diajarkan kepada subjek, yaitu cara 
mengubah negative self-statement menjadi 
positive self statement dengan menentang 
negative self statement dengan pertanyaan-
pertanyaan yang menantang dan seluruh 
subjek cukup mampu melakukannya. Hal 
ini senada dengan yang diungkapkan oleh 
Teaster (2004), yaitu positive self-statement 
dapat meningkatkan self esteem. Selain itu, 
adanya review setiap akan memulai sesi yang 
baru juga mendukung hasil penelitian. Beck 
(2011) menjelaskan bahwa pengulangan atau 
review sangat membantu dalam proses tera-
pi. Bagi terapis, hal ini berfungsi untuk melihat 
sejauh mana subjek telah memahami proses 
terapi, sedangkan bagi klien, hal ini berfungsi 
untuk membantu mengingatkan kembali ber-
bagai informasi yang telah diterima.
	 Berdasarkan integrasi data individual, 
tercapainya tujuan intervensi REBT dalam 
penelitian ini tidak terlepas dari berbagai fak-
tor yang mempengaruhi, antara lain adanya 
motivasi subjek untuk berubah. Sebagaimana 
dengan yang disampaikan oleh Beck (2011), 
bahwa salah satu yang mendukung keber-
hasilan dari suatu terapi adalah adanya mo-

tivasi dari subjek untuk berubah dan mereka 
mempraktikkan keterampilan yang sudah 
diajarkan dalam terapi. Seluruh subjek juga 
mengaplikasikan keterampilan yang mereka 
dapatkan dari terapi dalam kehidupan mere-
ka sehari-hari. Setelah intervensi selesai di-
berikan, dari hasil wawancara pasca terapi 
diketahui bahwa seluruh subjek sedang be-
rada pada tahap mencoba keterampilan yang 
mereka dapatkan dari terapi. Subjek men-
coba menentang pikiran negatif yang terlintas 
dan menggantinya dengan pikiran yang lebih 
positif, dan melakukan positive self talk saat 
mengalami bullying.
	 Keberhasilan terapi ini juga tidak lu-
put dari keberhasilan seluruh subjek dalam 
mengidentifikasi pikiran negatifnya (nega-
tive self statement) dengan tepat dan meng-
gantinya dengan pikiran yang lebih positif 
(positive self statement). Berdasarkan hasil 
pengerjaan tugas 1, seluruh subjek sudah 
mampu memahami bahwa perasaan dan per-
ilaku yang positif maupun negatif tidak lang-
sung disebabkan oleh kejadian yang mereka 
alami, tetapi lebih disebabkan karena pikiran 
mereka. Setelah memahami kaitan pikiran 
dan perasaan, maka subjek mengidentifikasi 
apakah pikiran tersebut rasional (dalam terapi 
disebut dengan fakta) atau irasional (dalam 
terapi disebut dengan opini). dengan menen-
tang pikiran tersebut dengan pertanyaan-per-
tanyaan yang menantang. Dalam REBT, Ellis 
(dalam Froggratt, 2005) menyebut kegiatan 
ini sebagai dispute (D) yaitu melawan pikiran 
atau keyakinan yang irasional. Berdasarkan 
lembar tugas 4 seluruh subjek juga sudah 
mampu membedakan antara opini dan fakta 
yang berarti subjek sudah mampu membeda-
kan mana pikiran yang masih bisa diubah 
karena dapat menimbulkan dampak yang 
negatif dan mana pikiran yang memang be-
nar adanya. Berdasarkan hasil lembar tugas 
3, diketahui bahwa subjek mampu mengiden-
tifikasi pikiran irasional (disebut juga dengan 
negative self-statement). Negative self-state-
ment selanjutnya juga berhasil diubah subjek 
menjadi positive self-statement yang dapat 
dilihat pada lembar tugas 5. Menurut Teaster 
(2004), positive self-statement dapat menin-
gkatkan self esteem. Hal senada juga ditun-
jukkan dengan hasil penelitian oleh McGuire 
dan McGuire (dalam Lange, 1998) bahwa 
semakin individu tidak memperhatikan hal-
hal negatif dari dirinya, tetapi memperhatikan 
hal-hal positif pada dirinya, maka self esteem 
yang dimilikinya akan semakin meningkat.
	 Selain itu juga didukung oleh peneri-
maan dari teman sebaya dirasakan oleh se-
tiap subjek dengan diadakanya terapi secara 
kelompok. Penerimaan ini didapatkan setiap 
subjek melalui diskusi kelompok. Selama 
proses diskusi dalam terapi, mereka meng-
etahui bahwa kejadian bullying yang mereka 
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alami serupa, sehingga membuat mereka 
saling mendukung dan saling memberikan 
solusi-solusi untuk menghadapi kejadian 
bullying yang mereka alami. Menurut Boss 
dkk. (2006) hubungan dengan teman sebaya 
menjadi pengaruh yang utama bagi seorang 
remaja. Perasaan terhadap penerimaan dari 
teman-teman memberikan pengaruh besar 
terhadap self esteem seorang remaja. Hal ini 
juga selaras dengan yang dikemukakan oleh 
Green dan Way (2005) bahwa teman sebaya 
merupakan faktor yang mempengaruhi self 
esteem seorang remaja. Apabila remaja mer-
asa teman sebayanya memberikan dukun-
gan, kehangatan, serta kenyamanan dalam 
berinteraksi, maka remaja akan memiliki 
persepsi diri yang lebih positif sehingga dapat 
meningkatkan self esteem mereka.
	 Pada penelitian ini, subjek diberikan 
kesempatan untuk mengaplikasikan ket-
rampilan yang ia peroleh pada situasi nyata 
selama 5 hari. Hasilnya menunjukkan bahwa 
seluruh subjek mempraktikkan keterampilan 
yang sudah diajarkan. Dengan mempraktik-
kan keterampilan pada situasi nyata, mereka 
memiliki pengalaman langsung pada situ-
asi nyata. Menurut Omrod (2008) pengala-
man remaja di masa lalu dapat berpengaruh 
terhadap persepsi remaja terhadap dirinya 
sekarang. Secara umum, pengalaman lang-
sung yang mereka rasakan ini berkontribusi 
dalam meningkatkan self esteem mereka ka-
rena pengalaman tersebut membuat mereka 
merasa memiliki respon yang lebih positif dari 
kejadian yang mereka alami, misalnya mere-
sa lebih tenang, tidak bersedih dan tetap mau 
berteman dengan pelaku bullying.
	 Berdasarkan pembahasan secara 
kelompok dan individual yang telah dijelas-
kan sebelumnya serta proses penelitian yang 
dijalani, peneliti menyimpulkan adanya kele-
mahan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini 
menggunakan jumlah sampel yang kecil (N 
= 10 orang) sehingga generalisasi hasil pe-
nelitian pada populasi harus dilakukan secara 
berhati-hati. 

Kesimpulan

	 Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 1) Pemberian 
REBT terbukti efektif untuk meningkatkan 
self esteem siswa SMP korban bullying. Hal 
ini dapat dilihat dari adanya peningkatan skor 
dalam Skala Self Esteem setelah pemberian 
perlakuan, tercapainya indikator pengerjaan 
setiap lembar tugas dan buku tugas serta 
dari hasil wawancara dengan subjek. 2) Lima 
orang subjek menunjukkan peningkatan self 
esteem dari kategori rendah menjadi kategori 
sedang setelah menerima REBT, dan self es-
teem mereka tetap bertahan di kategori se-

dang setelah 2 minggu perlakuan. 3) REBT 
memberikan hasil yang lebih optimal apabila 
diberikan kepada subjek yang memiliki kapa-
sitas intelektual rata-rata atas dan aktif sela-
ma sesi terapi berlangsung
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